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Abstract 

Tafsir hukmi is a method of Qur'anic interpretation that focuses on legal verses (ayat 
al-ahkam) related to Islamic law. The background of this study highlights the need for 
a deeper understanding of tafsir hukmi, particularly in its historical development, 
relevance, and application to Islamic jurisprudence. This method emerged alongside 
the growing necessity for Muslims to comprehend the legal aspects of the Qur'an, 
both textually and contextually, especially during the formation of the various schools 
of Islamic law. The objective of this article is to explore the definition of tafsir hukmi, 
review its historical evolution, and analyze the different scholarly views regarding 
literal and contextual approaches in this interpretation. The study employs a 
descriptive-analytical method through a literature review. Data were gathered from 
academic sources such as books, journals, and tafsir works related to tafsir hukmi. The 
analysis focuses on how tafsir hukmi was applied by scholars from the Prophet’s time 
through the development of legal schools, and the challenges it faces in addressing 
contemporary legal issues. The findings indicate that while tafsir hukmi provides clear 
legal guidance, it is also criticized for its limitations in addressing the broader spiritual 
and moral dimensions of the Qur'an’s message. 
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Abstrak 

Tafsir hukmi merupakan salah satu metode penafsiran Al-Qur'an yang berfokus pada 
ayat-ayat hukum syariah (ayat al-ahkam). Latar belakang kajian ini adalah perlunya 
pemahaman yang mendalam tentang metode tafsir hukmi dalam konteks sejarah, 
relevansi, dan aplikasinya terhadap hukum Islam. Tafsir ini berkembang seiring 
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dengan kebutuhan umat Islam untuk memahami hukum-hukum dalam Al-Qur'an 
secara tekstual dan kontekstual, terutama di era kemunculan mazhab-mazhab fiqih. 
Tujuan dari artikel ini adalah untuk mengeksplorasi definisi tafsir hukmi, meninjau 
sejarah perkembangannya, serta menganalisis berbagai pandangan ulama terkait 
pendekatan literal dan kontekstual dalam tafsir ini. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif analitis dengan pendekatan studi literatur. Data 
dikumpulkan dari berbagai sumber akademis seperti buku, jurnal, dan karya tafsir yang 
relevan dengan tafsir hukmi. Analisis difokuskan pada bagaimana tafsir hukmi 
diaplikasikan oleh para ulama dari masa Nabi hingga perkembangan mazhab fiqih, 
serta tantangan dalam penerapannya pada isu-isu hukum kontemporer. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa tafsir hukmi memiliki kekuatan dalam memberikan panduan 
hukum yang jelas, namun juga menghadapi kritik terkait keterbatasannya dalam 
mencakup aspek spiritual dan moral yang lebih luas dari pesan Al-Qur'an. 
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Pendahuluan 
Al-Quran menjadi kitab pedoman bagi umat islam, pedoman ibadah, ataupun 
pedoman kehidupan yang lainnya. Ayat-ayatnya yang kaya akan makna, dibutuhkannya 
pemahaman yang mendalam ketika memaknai ayat demi ayat yang ada pada Al-
Quran.(Sri,Bowo:2021) 
 Selain dari itu, Al-Quran mengajarkan manusia rahasia-rahasia pada 
kehidupan. Hal-hal yang belum dipahami, akan tetapi sudah dialami setiap saat. Dari 
situlah Al-Quran memberikan petunjuk supaya manusia bisa mengetahui dan belajar 
dari hal-hal tersebut. Dengan itu, maka manusia mampu memahami pesan Allah SWT 
yang ingin disampaikan. Dan itu adalah sebuah model ketauhidan, agar penyembahan 
manusia murni hanya kepada Allah SWT.(Wahyudi:2016) Masalah yang dikaji dalam 
konteks ini, dengan munculnya berbagai metode tafsir menjadi salah satu respons 
ulama dalam memahami pesan-pesan Al-Qur'an, salah satunya adalah tafsir hukmi. 
Tafsir hukmi adalah pendekatan yang fokus pada hukum-hukum syariat dalam al-
Qur'an, yang tidak hanya mencakup pemahaman teks secara linguistik tetapi juga 
konteks sejarah dan aplikasi hukum syariat (Agustin et al., 2022). 
 Bagi masyarakat awam tentu produk tafsir bercorak hukmi ini termasuk asing. 
Berbeda dengan kalangan ulama, akademisi, atau siapapun yang mendalami ilmu al-
Quran dan tafsir. Tentu produk tafsir bercorak hukmi ini akan dianggap biasa, karena 
sudah menjadi ‘makanan sehari-hari' mereka. Maka urgensi dari penyusunan tulisan 
ini adalah agar masyarakat sadar bahwa literatur yang membahas hukum Islam bukan 
hanya terbatas pada kitab-kitab ilmu fiqh saja, tetapi masyarakat secara umum harus 
mengetahui bahwa masih banyak literatur-literatur lainnya yang membahas hukum 
Islam.  

Pada beberapa penelitian terdahulu telah dibahas mengenai pengertian, 
sumber penafsiran dan beberapa Mufassir yang menggunakan corak hukmi yang 
merujuk pada ayat-ayat ahkam dalam al-Quran. Tulisan ini memfokuskan pembahasan 
mengenai tafsir hukmi dari segi sejarah kemunculan, ruang lingkup, kelebihan dan 
kekurangan, ciri penggunaan tafsir hukmi, serta perdebatan para ulama tentang tafsir 
tersebut. 
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Metode 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode deskriptif analitis, 
yaitu dengan menggunakan data-data yang dibutuhkan dengan cara dihimpun melalui 
berbagai sumber literasi seperti buku, jurnal, dll. Teknik yang digunakan dalam 
mengumpulkan data adalah dengan teknik studi literatur, yaitu dengan mengumpulkan 
data-data yang memiliki relefansi dengan tafsir hukmi dari berbagai sumber dengan 
mengutip secara langsung maupun tidak langsung dan memberikan beberapa 
kesimpulan 
 
Hasil dan Pembahasan 
1. Sejarah Kemunculan Tafsir Hukmi 
Ahmadi Husain dan Muh. Ilham Usman menjelaskan bahwa tafsir yang bercorak fiqih 
sudah ada sejak lama munculnya bersamaan dengan kelahiran tafsir itu sendiri(Ahmadi 
Husain, 2019). Bahkan tafsir hukmi atau fikih ini telah ada pada masa Nabi dan 
Sahabat. Pada masa ini corak tafsir yang mewarnai penafsiran para sahabat didominasi 
oleh corak penafsiran fiqih, hal ini dapat dilihat dari para sahabat ahli fiqih sendiri, 
antara lain a lain Umar bin Khattab, Ibnu Mas’ud, Ali bin Abi Thalib, dan lain-lain. 
Menurut Abdullah Abu al-Su’ud Badr, hal ini sangat logis, mengingat kebutuhan 
zaman saat itu menuntut untuk membentuk gerakan menafsirkan Al-Qur’an dengan 
corak fiqih.  
 Muhammad Husain al-Dzahabi dalam al-Tafsir wa al-Mufassirun sebagaimana 
dikutip oleh sandi nugraha dan muhammad hafizh Basyiruddin menjelaskan bahwa 
secara umum sejarah kemunculan tafsir hukmi dapat dipetakan kepada tiga periode. 
Yaitu pertama tafsir hukmi pada masa Nabi Saw hingga permulaan munculnya 
berbagai mazhab fiqih, kedua tafsir hukmi pada permulaan kemunculan mazhab-
madzhab fiqih dan ketiga tafsir hukmi pasca kemunculan fanatisme mazhab. 

Al-Qur’an diturunkan sekaligus dengan hukum-hukum yang terkandung di 
dalamnya Seperti diantaranya berkenaan dengan hukum-hukum fiqih yang membahas 
tentang kemaslahatan manusia baik dunia maupun akhirat. Para sahabat atau umat 
islam pada zaman Nabi dapat memahami isi kandungan Al-Qur’an dengan baik dan 
benar karena dibantu dengan kemampuan yang fasih dalam bahasa arab, sehingga 
sangat mudah ketika memahami isi kandungan al-qur’an yang berkaitan dengan 
hukum-hukum fikih. Akan tetapi jika menemukan kesulitan atau kurang memahami 
suatu hukum mereka langsung menanyakan kepada Nabi Muhammad Saw.  
 Setelah Nabi Muhammad Saw. wafat, maka persoalan mengenai hukum fikih 
terbilang cukup berkembang, maka dalam hal ini yang pertama kali menjadi rujukan 
para Sahabat adalah Al-Qur’an. Jika mereka menemukan jawaban dari persoalan yang 
terjadi di dalam kandungan Al-qur’an maka cukup baginya Al-qur’an sebagai rujukan 
utama. Akana tetapi jika para Sahabat tidak menemukan jawaban dari Al-qur’an maka 
mereka meneliti hadits Nabi Muhammad Saw. jika masih belum terjawab, maka 
mereka berijtihad menggunakan akal sesuai dengan kaidah-kaidah umum Al-Qur’an 
dan Hadits, lalu memutuskan suatu hukum yang diperlukan oleh umat Islam pada saat 
itu. 
 Oleh karena itu, ketika para sahabat di suguhkan suatu permasalahan dalam 
memahami ayat-ayat ahkam terkadang mereka bersepakat atau berbeda pendapat. 
Seperti perbedaan pendapat yang terjadi antara Umar bin Khattab dan ‘Ali bin Abi 
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Thalib mengenai ‘iddah seorang wanita hamil yang suaminya meninggal dunia. 
Menurut Al- Dzahaby meskipun berbeda pendapat apa yang mereka cari adalah satu 
hal yang sama yaitu kebenaran, sehingga jika seorang sahabat menyadari bahwa dirinya 
keliru ia akan segera menerima pendapat yang tepat (Adz-Dzahabi, 2000). 

Pada masa ini tidak jauh berbeda dengan masa sebelumnya sampai dengan 
munculnya imam-imam mazhab. Setelah wafatnya Nabi Muhammad saw. kemudian 
dilanjutkan dengan masa para sahabat, tabi’in dan athba’ tabi’in kini terdapat banyak 
permasalahan baru yang belum pernah dialami oleh generasi sebelumnya dan 
membutuhkan keputusan hukum. Maka para Imam menelaah permasalahan dan 
mencari jawaban yang bersandarkan pada sumber Al-qura’an, Sunnah, serta sumber-
sumber Syaria’t islam lainnya dan dibantu dengan segenap perangkat keilmuan yang 
mereka miliki permasalahan tersebut diputuskan. Akan tetapi ketika memutuskan 
suatu hukum, terkadang mereka bersepakat, terkadang juga berbeda pendapat. 
 Pada masa ini meskipun ada beberapa ulama yang berbeda pendapat tapi tidak 
di temukan adanya fanatisme mazhab, karena yang dikedepankan adalah pencarian 
hukum. Salah satu bukti bahwa yang mereka cari adalah kebenaran bukan fanatisme 
terhadap suatu mazhab adalah pada ucapan Imam Syafi’i “apabila suatu hadis shahih 
maka itulah pendapatku” dalam kesempatan lain beliau menyampaikan “Manusia 
sangat membutuhkan fiqih Abu Hanifah”, hal demikianpun pernah dikatakan kepada 
Ahmad bin Hanbal yang merupakan muridnya “Apabila engkau mendapati suatu 
hadits shahih maka beritahu aku” dan masih banyak lagi ungkapan-ungkapan lainnya 
yang menunjukkan membudayanya spirit saling menghargai dan mencintai diantara 
ahli fiqih. Inilah Sunnah para ulama salaf dari kalangan sahabat dan tabi’in (Adz-
Dzahabi, 2000). 

Setelah fase para imam mazhab, maka dilanjutkan dengan generasi yang di 
dominasi oleh taqlid buta terhadap imam dan fanatisme mazhab, hilangnya toleransi, 
bukan lagi kebenaran yang dicari, serta tidak mengenal dengan kebebasan berpendapat 
dan kritik. Menurut (Syarifah, 2010) yang dikutip oleh Ahmadi Husain dan Muh. 
Ilham Usman sebagian mereka sampai pada tahap memandang perkataan para imam 
seperti memandang nash syariat, maka mereka mengerahkan segenap kemampuan 
untuk memenangkan mazhab imamnya, dan berusaha untuk menjatuhkan mazhab 
yang berlainan pendapat dengannya. 
 Disamping adanya taqlid buta terhadap imam dan fanatisme mazhab pada 
generasi ini, ada sebagian dari para muqallid mazhab yang menempatkan diri pada 
posisi adil atau sadar (inshaf) terhadap suatu pandangan permasalahan, yaitu 
memandang pendapat para imam menggunakan keilmuan yang lebih mengedepankan 
kebenaran yang dicari sehingga bisa berjalan beriringan dengan imam lainnya. 
Kehadiran keduanya (fanatik dan non fanatik mazhab) tentu memberikan efek 
terhadap tafsir hukmi. Para fanatik memandang ayat-ayat al-qur’an melalui kacamata 
mazhab mereka tanpa adanya toleransi lalu memposisikannya agar sejalan dengan 
mazhhab mereka. Sedangkan non- fanatik menafsirkan al-qur’an yang netral dan 
mengedepankan kebenaran yang dicari serta tanpa adanya fanatisme mazhab dan 
kecondongan dalam bermazhab. 
2. Batasan Tafsir Hukmi 
Tafsir hukmi muncul dan memberikan sebuah metode dalam memahami ayat-ayat Al-
Qur’an. Dalam tafsir hukmi yang menjadi titik objek pembahasan itu bukan 
mentafsirkan ayat per ayat seperti halnya tafsir-tafsir lainnya. Melainkan pada corak 
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tafsir hukmi ini hanya ayat-ayat yang bersifat hukum saja yang menjadi objek 
penafsirannya. Dalam menafsirkan ayat-ayat hukum selalu memunculkan perbedaan 
dalam pemahaman, perbedaan ini terus berkembang hingga munculnya berbagai 
mazhab fikih yang berbeda. Sehingga, dengan adanya perkembangan perbedaan 
pendapat semakin banyak pula persoalan-persoalan hukum dalam kehidupan manusia. 
Maka dari itu, keberadaan tafsir hukmi atau fikih sangat dibutuhkan untuk 
mengeluarkan hukum-hukum dalam al-qur’an juga guna untuk menjawab persoalan-
persoalan yang sedang terjadi di tengah-tengah kehidupan manusia (Taufik, 2019).  
 Dampak dari penafsiran hukmi atau fikih ini terjadinya pengelompokan tafsir 
dalam berbagai mazhab yang terus berkembang sampai para ulama dalam menafsirkan 
ayat-ayat al-qur’an dengan merujuk pendapat imamnya masing-masing sampai 
ditariknya terhadap persoalan mazhab. Seperti apa yang dikemukan oleh Farid Essack, 
bahwa munculnya berbagai macam kategori tafsir, seperti tafsir Syi’ah, Muktazilah, 
Filsafat dan termasuk juga tafsir fiqhy, hal itu menunjukan adanya kesadaran 
kelompok tertentu, ideologi tertentu dan horison tertentu dalam tafsir (Goldziher & 
Tafsir, 2003). 
3. Perdebatan Cendekiawan Tafsir Hukmi 
Kitab tafsir bercorak hukmi atau tafsir ahkam adalah karya-karya tafsir Al-Qur'an yang 
fokus pada penjelasan hukum-hukum syariah yang terkandung dalam ayat-ayat Al-
Qur'an. Tafsir jenis ini berperan besar dalam pengembangan hukum Islam, khususnya 
dalam fiqh dan aplikasinya dalam kehidupan umat. Namun, sepanjang sejarah, para 
ulama memiliki perbedaan pandangan mengenai pendekatan dan penekanan yang 
digunakan dalam kitab tafsir hukmi. Beberapa ulama memuji pendekatan ini karena 
kejelasan hukum yang dihasilkannya, sementara yang lain merasa bahwa fokus hukum 
semata bisa membatasi dimensi spiritual dan moral Al-Qur'an. Artikel ini akan 
mengupas perdebatan ulama terkait kitab tafsir hukmi serta pandangan dari beberapa 
ahli. 
 Kitab tafsir hukmi berkembang dengan tujuan untuk memperjelas aturan-
aturan syariah yang terkandung dalam Al-Qur'an, seperti hukum tentang ibadah, 
muamalah, hudud, dan berbagai aspek fiqh lainnya. Karya-karya semacam Al-Jami' li 
Ahkam al-Qur'an oleh Al-Qurtubi dan Ahkam al-Qur'an oleh Al-Jassas adalah contoh 
klasik dari kitab tafsir yang berfokus pada penjelasan ayat-ayat hukum. 
 Namun, karena tafsir hukmi menekankan penafsiran hukum, beberapa ulama 
berpendapat bahwa pendekatan ini mungkin kurang memperhatikan aspek spiritual, 
sosial, dan moral dari Al-Qur'an. Perdebatan ini terutama berfokus pada apakah 
pendekatan tafsir hukmi dapat memberikan pemahaman yang holistik terhadap Al-
Qur'an atau justru mengekang dinamika pesan Al-Qur'an yang lebih luas. 

Salah satu perdebatan terbesar di kalangan ulama adalah antara mereka yang 
mendukung pendekatan literal terhadap ayat-ayat hukum dan mereka yang lebih 
mengutamakan pendekatan kontekstual. Ulama yang mendukung tafsir hukmi 
seringkali cenderung mengambil pendekatan literal terhadap ayat-ayat yang berkaitan 
dengan hukum. Mereka berargumen bahwa teks Al-Qur'an secara langsung 
memberikan panduan yang harus diikuti secara ketat dalam masalah hukum. Menurut 
Syekh Muhammad Al-Khidr Husain dalam bukunya "Al-Tafsir wal-Mufassirun", 
“Pendekatan literal sangat penting dalam menafsirkan hukum syariah karena memberikan 
kejelasan hukum bagi umat. Namun, pendekatan ini perlu disertai dengan pengetahuan mendalam 
tentang kaidah usul fiqh.” (Husain, 1992). 
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 Di sisi lain, ulama lain, seperti Muhammad Abduh dan Rasyid Rida, 
berpendapat bahwa pendekatan kontekstual harus lebih diutamakan dalam memahami 
hukum-hukum Al-Qur'an. Mereka percaya bahwa Al-Qur'an tidak hanya memberikan 
aturan hukum, tetapi juga menyampaikan pesan moral yang harus diterapkan dalam 
berbagai konteks sosial yang dinamis. Dalam tafsir Al-Manar, Muhammad Abduh 
menyatakan, “Menafsirkan ayat-ayat hukum tanpa memperhatikan konteks sosial dan tujuan 
maqasid syariah akan membatasi ruang lingkup Al-Qur'an yang universal.” (Abduh, 1905). 

Perdebatan lain di kalangan ulama muncul mengenai pengaruh mazhab fiqh 
terhadap tafsir hukmi. Sebagian ulama mengkritik bahwa tafsir hukmi terlalu terikat 
pada pendapat-pendapat dari satu mazhab tertentu, sehingga penafsiran menjadi bias 
dan kurang memperhatikan pendapat ulama lain. Contohnya, tafsir Ahkam al-Qur'an 
karya Al-Jassas sering dikritik karena sangat terikat dengan pandangan Mazhab Hanafi. 
Pendekatan ini dapat menyebabkan pemahaman yang sempit tentang ayat-ayat 
hukum. Menurut Dr. Ali Jum’ah, “Tafsir yang sangat terpengaruh oleh mazhab tertentu dapat 
mengurangi keberagaman interpretasi hukum dalam Islam, padahal Al-Qur'an dimaksudkan 
untuk semua umat tanpa memandang mazhab tertentu.” (Jum’ah, 2015). 
 Namun, di sisi lain, banyak ulama yang berpendapat bahwa keterikatan pada 
mazhab fiqh merupakan kekuatan dari tafsir hukmi, karena hal ini memberikan 
kerangka yang sistematis dalam memahami hukum Islam. Syekh Wahbah al-Zuhayli 
dalam "Al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu" menyatakan, “Penggunaan mazhab dalam tafsir 
hukmi memberikan stabilitas dan landasan hukum yang jelas bagi para pembaca yang 
membutuhkan panduan praktis.” (Al-Zuhayli, 1996). 

Sebagian ulama berpendapat bahwa tafsir hukmi terlalu sempit dalam 
cakupan, karena hanya fokus pada ayat-ayat hukum dan mengabaikan aspek spiritual, 
moral, dan sosial dari Al-Qur'an. Bagi mereka, tafsir Al-Qur'an harus mencakup 
berbagai dimensi, termasuk pesan-pesan moral dan spiritual yang tidak selalu dapat 
diurai melalui pendekatan hukum saja. Menurut Dr. Amina Wadud dalam "Qur’an 
and Woman: Rereading the Sacred Text from a Woman’s Perspective", “Fokus yang 
berlebihan pada hukum-hukum fiqh dalam Al-Qur'an dapat mengekang interpretasi yang lebih 
luas terhadap pesan-pesan Al-Qur'an tentang keadilan, kemanusiaan, dan kesetaraan.” (Wadud, 
2006). 
 Namun, ulama yang mendukung tafsir hukmi berpendapat bahwa tafsir ini 
memberikan kejelasan hukum yang sangat diperlukan dalam menjalankan kehidupan 
sehari-hari, khususnya dalam aspek ibadah dan muamalah. Menurut Syekh Abdullah 
bin Bayyah, “Tafsir hukmi merupakan alat yang penting dalam memahami dan menjalankan 
hukum syariah, terutama dalam konteks masyarakat modern yang membutuhkan kejelasan 
hukum.” (Bin Bayyah, 2017). 

Beberapa ulama kontemporer mengkritik bahwa tafsir hukmi kadang-kadang 
terlalu kaku dalam interpretasinya dan kurang fleksibel dalam menanggapi 
perkembangan zaman. Mereka berpendapat bahwa Al-Qur'an seharusnya dipahami 
dalam konteks sosial yang terus berubah, dan hukum-hukum dalam Al-Qur'an harus 
diterapkan secara dinamis. Dr. Yusuf al-Qaradawi dalam bukunya "Fiqh al-Awlawiyat" 
menyatakan, “Tafsir hukmi harus lebih fleksibel dalam menghadapi perubahan sosial dan 
tantangan kontemporer agar hukum Islam tetap relevan dengan perkembangan zaman.” (Al-
Qaradawi, 2010). 
 Sebaliknya, ulama yang lebih tradisional percaya bahwa tafsir hukmi harus 
tetap berpegang pada interpretasi yang telah ditetapkan oleh ulama klasik, untuk 
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menjaga kemurnian hukum syariah. Syekh Muhammad Sa'id Ramadhan al-Bouti 
dalam "Minhaj al-Sunnah" mengatakan, “Kekakuan dalam tafsir hukmi adalah benteng yang 
menjaga hukum syariah dari distorsi dan inovasi yang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip dasar 
Islam.” (Al-Bouti, 1999). 
 Perdebatan ulama terkait kitab tafsir yang bercorak hukmi mencerminkan 
ketegangan antara interpretasi literal dan kontekstual, antara keterikatan pada mazhab 
fiqh dan keberagaman pandangan hukum, serta antara kekakuan hukum dan 
fleksibilitas dalam menghadapi perubahan zaman. Di satu sisi, tafsir hukmi 
memberikan kejelasan dan panduan hukum yang sangat dibutuhkan umat Islam dalam 
menjalankan kehidupan sehari-hari. Namun, di sisi lain, beberapa ulama merasa bahwa 
pendekatan ini terlalu sempit dan mengabaikan dimensi spiritual dan moral yang lebih 
luas dari Al-Qur'an. 
 
Kesimpulan 
Artikel ini membahas tafsir hukmi sebagai salah satu metode penting dalam penafsiran 
Al-Qur'an, khususnya dalam konteks hukum-hukum syariah (ayat al-ahkam). Dari segi 
sejarah, tafsir hukmi muncul sejak masa Nabi Muhammad SAW dan terus 
berkembang seiring dengan terbentuknya berbagai mazhab fikih. Ruang lingkup tafsir 
hukmi mencakup penafsiran ayat-ayat hukum yang menjadi pedoman bagi umat Islam 
dalam menjalankan syariat. 

Tafsir hukmi memiliki kelebihan dalam memberikan pedoman hukum yang 
jelas dan terstruktur, memudahkan umat untuk memahami hukum-hukum Islam 
secara tekstual. Namun, tafsir ini juga menghadapi kritik karena sering kali dianggap 
kurang memperhatikan dimensi spiritual dan moral dari pesan Al-Qur'an secara 
keseluruhan. Ada juga kekurangan yang perlu diperhatikan, seperti ketergantungan 
pada pendapat tertentu, potensi interpretasi subjektif, dan keterbatasan dalam 
menanggapi isu kontemporer. Dengan memahami kedua aspek ini, umat Islam dapat 
lebih bijaksana dalam mengaplikasikan hukum yang terkandung dalam Al-Qur'an. 

Studi ini menemukan bahwa meskipun tafsir hukmi mampu memberikan 
panduan hukum yang jelas, pendekatan literal yang sering digunakan dianggap kurang 
fleksibel dalam menghadapi tantangan sosial dan hukum kontemporer. Di sisi lain, 
pendekatan kontekstual menawarkan keluwesan dalam menerapkan hukum syariah 
dalam berbagai konteks yang dinamis. 

Sebagai rekomendasi, penting bagi para peneliti dan ulama untuk 
menggabungkan aspek hukum dengan dimensi moral dan spiritual dalam tafsir hukmi 
agar dapat memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh terhadap pesan Al-
Qur'an. Dengan demikian, tafsir hukmi akan tetap relevan di era modern, tanpa 
menghilangkan otoritas tradisionalnya. 
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